
 
 

NILAI REKONSILIASI DARI RITUAL HAKASUK  

DALAM PENGOBATAN TRADISIONAL MASYARAKAT ADAT  

SUKU UMA LUSAEN DI DESA KAMANASA-KABUPATEN MALAKA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Filsafat 

 

OLEH  

MARIO FRANSISCO KOA 

611 19 076  

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS FILSAFAT  

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA KUPANG  

2023 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

ABSTRAKSI 

 

Ritual Hakasuk dalam proses pengobatan tradisional (Kakaluk) merupakan 

salah satu bentuk praktek kebudayaan yang masih dilakukan hingga saat ini oleh 

Masyarakat Adat Suku Uma Lusaen di Desa Kamanasa sebagai satu warisan 

sejarah leluhur. Dalam perwujudannya, ritual Hakasuk mengandung nilai-nilai 

kebudayaan yang sangat khas dan menarik untuk dikaji secara ilmiah. 

Untuk mengetahui nilai apa yang terkandung dalam ritual Hakasuk, 

penulis mengkajinya dengan metode penelitian kualitatif di lapangan, melalui 

proses wawancara dan observasi untuk memperoleh sejumlah data primer. 

Selanjutnya, penulis melakukan penelitian pustaka, selain untuk mengumpulkan 

data-data sekunder, juga untuk membantu dalam proses penafsiran atas data-data 

yang diperoleh. 

Ritual Hakasuk bukan hanya sebuah ritual syukur atas kesembuhan fisik 

yang diperoleh dari suatu proses pengobatan, melainkan juga merupakan ritual 

yang mengungkapkan hakikat masyarakat adat di Kamanasa sebagai masyarakat 

yang berwawasan sosial (belu tetuk nok kmanek) dan berkepercayaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa (Nai Maromak). Ritual Hakasuk merupakan suatu praktek 

ritual dalam upaya pemulihan kembali relasi seseorang dengan orang lain, dengan 

sesama alam ciptaan, dan terutama relasi dengan Tuhan Yang Maha Esa. Sebab 

dalam pandangan tradisional Masyarakat Kamanasa, segala bentuk penyakit, 

musibah dan kecelakaan yang menimpah manusia itu karena adanya kerusakan 

relasi akibat perbuatan salah dan dosa (Ksalak) seseorang. Maka dari itu, Hakasuk 
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dapat dilihat sebagai suatu upaya rekonsiliasi atas retaknya hubungan multi 

dimensional manusia. 

Kata kunci: Nilai, Rekonsiliasi, Ritual, Hakasuk, Kakaluk, dan 

Masyarakat Kamanasa. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur berlimpah penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, atas rahmat dan karunia-Nya yang tak berkesudahan bagi penulis sehingga 

penulis mampu menyelesaikan Skripsi ini sebagai salah satu syarat memperoleh 

gelar sarjana di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

Karya Tulis Ilmiah yang berjudul Nilai Rekonsiliasi Dari Ritual Hakasuk 

Dalam Pengobatan Tradisional Masyarakat Adat Suku Uma Lusaen Di Desa 

Kamanasa-Kabupaten Malaka ini bertolak belakang dari ketertarikan penulis 

terhadap praktik kebudayaan lokal yang ada dan masih dilaksanakan olah 

masyarakat adat setempat secara turun-temurun. Penulis melihat ada suatu nilai 

istimewa yang terdapat dalam ritual hakasuk sehingga patut  dipertahankan oleh 

masyarakat adat di Kamanasa hingga saat ini. Akan tetapi, dengan adanya 

perkembangan IPTEK, pemaknaan akan ritual hakasuk mulai mengalami 

pengaburan karena masyarakat sendiri perlahan mulai melepaskan diri dari 

kebudayaan tersebut. Bahkan ada sebagian orang yang melihat itu sebagai suatu 

praktik berhala. Padahal bila ditelusuri lebih dalam, ritual hakasuk 

mengungkapkan hampir keseluruhan sejarah dan nilai-nilai luhur kehidupan 

masyarakat adat yang ada di Kamanasa.  

Dengan hadirnya tulisan ini di kalangan pembaca, penulis berharap agar 

apa yang diuraikan dalam Karya Tulis Ilmiah ini membantu menambah wawasan 

pembaca dan lebih lagi untuk memperkaya cara pandang pembaca terhadap 

pemaknaan terhadap praktik-praktik kebudayaan lokal yang ada dan berkembang 
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di tengah masyarakat adat di mana pun berada, dan secara khusus masyarakat adat 

Suku Uma Lusaen yang ada di Desa Kamanasa-Kabupaten Malaka. 

Penulis menyadari, bahwasannya apa yang disajikan oleh penulis dalam 

Karya Tulis Ilmiah ini masih jauh dari kesempuranaan, sehingga penulis masih 

sangat mengharapkan masukan serta kritikan dari berbagai pihak demi 

kesempurnaan Skripsi ini. Selain itu juga, penulis menyadari bahwa Karya Tulis 

ini dapat selesai, semata-mata bukan karena usaha penulis sendiri, melainkan 

adanya dukungan dari berbagai pihak dalam berbagai bentuk. Untuk itu, penulis 

mengucapkan limah terimakasih kepada: 

1. Bapak Uskup Atambua, Yang Mulia, Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr, yang 

membiayai penulis selama proses perkuliahan. 

2. Kedua Orang Tua, Bapak Willybrordus Koa dan Mama Etropia Agustina 

Tihama Fahik yang penuh cinta mendukung penulis dalam setiap hal. Juga 

untuk kakak dan adik yang membantu penulis dengan doa dan perhatian. 

3. Para Dosen dan staf Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira 

yang telah memungkinkan penulis untuk memperoleh pengetahuan yang 

cukup bagi masa depan penulis. 

4. Rm. Praeses bersama para imam Seminari Tinggi St. Mikhael yang telah 

menjadi bapak dan kakak bagi penulis selama masa perkuliahan 

5. Rm. Prefek bersama para Imam Konvik Keuskupan Atambua yang 

membina dan memperhatikan kehidupan penulis selama masa pembinaan. 

6. Para Frater, dan karyawan-karyawati Seminari Tinggi St. Mikhael yang 

dengan berbagai cara telah mendukung penulis sampai pada tahap ini. 
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7. Semua orang yang telah mendukung penulis dengan cinta yang tulus. 

Terimakasih untukmu semua dan mohon maaf apabila ada hal-hal yang salah yang 

sempat menyakiti hati saudara-saudari. 

 

Penulis 
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